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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

 Desain interior pada Museum Keris Nusantara masih belum menggunakan 

teknologi interaktif dalam memberikan informasi yang menarik dan atraktif 

sehingga pengunjung merasa bosan dengan tampilan display yang sama mulai dari 

lantai 2 hingga 5. Dengan diciptakannya perancangan desain interior Museum Keris 

Nusantara konsep kontemporer modern berbasis teknolog yang bertema tradisional 

jawa diharapkan dapat memberikan suatu gebrakan baru dalam memberikan 

sesuatu hal yang menarik kepada pengunjung. 

 Penggunaan dan pemanfaatan bahan yang mendukung dalam menciptakan 

perancangan ini membutuhkan beberapa elemen pendukung lainnya seperti 

teknologi bernama kiosk dan TV touchscreen. Lalu dari sisi material yang 

digunakan seperti HPL, plywood, epoxy dan lain-lain. Pada perancangan desain 

interior museum ini juga mempertimbangkan segi ergonomi, fungsionalitas dan 

estetika guna memberikan kenyamanan dan semangat kepada pengunjung.  

 Dengan demikian, perancangan ini mampu menjawab persoalan dari awal 

hingga akhir sekaligus menciptakan desain interior museum yang indah, fungsional, 

dan beridentitas tradisional jawa yang kuat. Sehingga memberikan dampak positif 

baik pengunjung maupun pengguna ruangan di dalamnya.  

B. Saran 

1.  Saran Bagi Universitas 

  Diharapkan Universitas dapat mendukung mahasiswanya dalam 

melakukan kegiatan riset untuk keperluan menggali informasi dan literatur. 

Hal ini dilakukan supaya semua proses yang sudah direncanakan secara 

matang dapat berjalan dengan lebih maksimal. 

2.  Saran Bagi Mahasiswa 

  Mahasiswa diharapkan dapat mempelajari kepekaan terkait seluruh 

kebutuhan ruang, aspek kenyamanan yang diharapkan, dan fungsionalitas. 

Selain itu, unsur kebudayaan Indonesia terutama Jawa yang sudah tertanam 
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patut dipelajari lebih mendalam agar tetap hidup dan kokoh berdiri di tengah 

zaman yang serba modern. 

3.  Saran Bagi Museum Keris Nusantara 

  Diharapkan Museum Keris Nusantara dapat memberikan pelayanan 

yang baik kepada pengunjung maupun mahaiswa yang akan melakukan 

kegiatan. Hal ini dilakukan supaya semua kegiatan dapat berlajan lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


